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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Tinjauan Tentang Motivasi Belajar 

1. Definisi Motivasi Belajar 

      Dalam proses belajar mengajar motivasi sangat diperlukan, sebab 

seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam belajar, tidak akan mungkin 

melakukan aktivitas belajarnya. Motivasi disini merupakan syarat mutlak 

didalam belajar. Oleh karena itu seorang guru disini diharapkan bisa memberi 

motivasi belajar kepada siswa. 

      Motivasi belajar terdiri dari dua kata “motivasi” dan “belajar” kedua 

tersebut mempunyai pengertian berbeda akan tetapi didalam pembahasan kali 

ini dua kata tersebut akan membentuk suatu pengertian, biar lebih jelasnya 

penulis akan menguraikan dibawah ini 

      Menurut Oemar Hamalik dalam bukunya “psikologi belajar dan 

mengajar” menyatakan motivasi adalah suatu perubahan energi dalam pribadi 

seseorang yang ditandai dengan timbulnya afektif dan reaksi untuk mencapai 

tujuan.
1
 Dari devinisi ini dapat diartikan bahwa motivasi adalah sebab-sebab 

yang ada dalam diri seseorang yang mendorongnya untuk melakukan suatu 

aktivitas atau perbuatan untuk mencapai suatu tujuan. 

      Adapun pengertian motivasi menurut para pakar pendidikan adalah 

sebagai berikut: 

                                                 
     

1
 Oemar hamalik, Psikologi Belajar dan Mengajar, (Bandung: Sinar baru, 1992), 186 

13 
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1. Menurut James O. Whittaker menyatakanan motivasi adalah kondisi-kondisi 

atau keadaan yang mengaktifkan atau memberi dorongan kepada makhluk 

untuk bertingkah laku mencapai tujuan yang ditimbulkan oleh motivasi 

tersebut
2
. 

2. Menurut Mc Donal, “Motivation is a nergy change within the person 

characterized by affective arousal and anticipatory goal reaction”. Motivasi 

adalah suatu perubahan energi didalam pribadi seseorang yang ditandai 

dengan timbulnya afektif dan reaksi untuk mencapai tujuan
3
. 

3. Menurut Ghuthrie motivasi hanya menimbulkan variasi respons pada individu, 

dan bila dihubungkan dengan hasil belajar, motivasi tersebut bukan 

instrumental dalam belajar
4
. 

4. Menurut Wood Worth dan Marques motif adalah suatu tujuan jiwa yang 

mendorong individu untuk aktivitas-aktivitas tertentu dan untuk tujuan-tujuan 

tertentu terhadap situasi disekitarnya
5
. 

Berdasarkan pengertian tersebut dapat diketahui bahwa pada intinya 

sama yakni sebagai pendorong yang mengubah energi dalam diri seseorang ke 

dalam bentuk suatu aktivitas nyata untuk mencapai tujuan tertentu. Motivasi 

disini berasal dari dalam diri sendiri, dan juga motivasi dapat dirangsang oleh 

faktor dari luar individu tersebut. 

Setelah memaparkan pengertian motivasi maka dipaparkan pengertian 

belajar. Belajar adalah suatu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari 

                                                 
     

2
 wasty Soemanto, psikologi pendidikan landasan kerja pemimpin pendidikan, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 1998), 205. 

     
3
 Oemar Hamalik, op.cit., hlm 173 

     
4
 wasty Soemanto, op.cit., hlm.206 

     
5
 mustaqim dan abdul Wahib, psikologi pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1991), hlm 72 
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pengalaman. Tingkah laku dapat bersifat jasmaniah (kelihatan) dapat juga 

bersifat intelektual atau merupakan suatu sikap sehingga tidak mudah dilihat
6
 

Dalam kamus umum bahasa indonesia belajar adalah berusaha (berlatih dan 

sebagainya) supaya mendapat suatu kepandaian
7
. 

Pengertian tersebut, perubahan itu pada dasarnya merupakan 

pengetahuan dan percakapan baru, perubahan ini terjadi karena adanya usaha. 

Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam surat Ar-Ra’d ayat: 11 

له معقبت من بين يديه ومن خلفه يحفظونه من أمرألله أنَّ اّللُّ لاَ يُغَيِّرُ مَا بِقَوْمٍ 

حَتَّى يُغَيِّرُوا مَا بِأنَْفسُِهِمْ وإذا أرداللّ بقوم سوءا فلآمردله وما لهم من دونه من 

 ( 11 :الرّعد )وال 

Artinya: “Sesungguhnya Allah tidak akan merubah nasib suatu kaum 

sehingga mereka merubahnya sendiri”
8
. 

Frase Qurani Amrullah yang disebutkan dalam ayat ini tidak berarti 

hukuman dari Allah. Sebab tidak ada artinya mengatakan bahwa para malaikat 

melindungi manusia dari hukuman Allah. Kata ini menyatakan bahwa para 

malaikat melindungi manusia dari berbagai mara bahaya dan bencana alam, 

karena alam telah diciptakan Allah dan apapun yang terjadi di dalamnya 

terjadi sesuai dengan kehendak-Nya. 

                                                 
     

6
 Muhaimin dkk, Strategi belajar mengajar penerapannya dalam pembelajaran pendidikan 

agama, (Surabaya: Citra Media, 1996), 44. 

     
7
 W.J.S Poerwadarminta, kamus umum bahasa Indonesia, (Jakarta: PN Balai Pustaka, 1982), 

108. 

     
8
 Al-Qur‟an dan Terjemahnya, (Semarang : Asy-Syifa’, 1998), 199 
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Terdapat dua sisi dalam perintah Allah: hal-hal yang pasti akan terjadi 

dan yang belum pasti. Para malaikat hanya menyelamatkan manusia dan 

kecelakaan-kecelakaan yang belum pasti terjadinya. Nasib individu dan 

bangsa selamanya berada di tangan mereka sendiri. Dalam ayat ini 

menambahkan bahwa di samping itu Allah juga adalah pelindung dan 

pengawal hamba-hamba-Nya. Akan tetapi untuk menjaga agar manusia tidak 

salah faham dan mengira bahwa perlindungan malaikat tersebut adalah tanpa 

syarat dan bahwa seseorang bisa saja melemparkan dirinya ke dalam sumur. 

Maka Al-Qur’an menambahkan: Sesungguhnya Allah tidak mengubah 

keadaan suatu kaum sehingga mereka mengubah keaaan mereka sendiri. 

Adapun pengertian belajar menurut para pakar pendidikan adalah 

sebagai berikut: 

1. Menurut Chaplin tentang definisi belajar ada dua: yang pertama, belajar 

adalah perolehan perubahan tingkah laku yang relatif menetap sebagai akibat 

latihan dan pengalaman. Rumusan keduanya, belajar adalah proses 

memperoleh respons-respons sebagai akibat adanya latihan khusus
9
. 

2. Menurut Hintzman belajar adalah suatu perubahan yang terjadi dalam diri 

organisme, manusia atau hewan, disebabkan oleh pengalaman yang dapat 

mempengaruhi tingkah laku organisme tersebut. 

3. Menurut Skinner berpendapat bahwa belajar adalah suatu proses adaptasi 

(penyesuaian tingkah laku) yang berlangsung secara progresif
10

. 

                                                 
     

9
 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), 65. 

     
10

 Ibid., 64. 
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Berdasarkan ketiga definisi yang diutarakan tersebut secara umum 

belajar dapat dipahami sebagai tahapan perubahan seluruh tingkah laku 

individu yang relatif menetap sebagai hasil pengalaman dan interaksi dengan 

lingkungan yang melibatkan proses kognitif. 

Pengertian motivasi dan belajar tersebut dapat diambil kesimpulan 

bahwa motivasi belajar merupakan suatu dorongan atau kekuatan bathin siswa 

yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas belajar untuk mencapai tujuan 

yang diharapkan. Motivasi belajar ini tumbuh dalam diri sendiri, sedangkan 

motivasi belajar dapat dirangsang oleh faktor-faktor dari luar. 

Dengan demikian dapat dikatakan motivasi pendidikan agama Islam 

adalah penggerak atau dorongan yang harus ada dalam situasi belajar 

pendidikan agama Islam demi mencapai tujuan, pendalaman, pemahaman 

tentang studi keagamaan yang diharapkan. 

2. Fungsi Motivasi Belajar 

      Motivasi sangat berperan dalam belajar. Dengan motivasi inilah 

siswa menjadi tekun dalam proses belajar, dan dengan motivasi itu pula 

kualitas hasil belajar siswa juga kemungkinannya dapat diwujudkan. 

Siswa yang dalam proses belajar mempunyai motivasi yang kuat dan jelas 

pasti akan tekun dan berhasil belajarnya. Kepastian itu dimungkinkan oleh 

sebab adanya ketiga fungsi motivasi sebagai berikut: 

1. Pendorong orang untuk berbuat dalam mencapai tujuan, maksudnya motif 

itu berfungsi sebagai penggerak atau sebagai motor yang memberikan 

energi (kekuatan) kepada seseorang untuk melakukan tugas. 
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2. Penentu arah perbuatan yakni ke arah tujuan yang hendak dicapai, 

maksudnya motivasi mencegah penyelewengan dari jalan yang harus 

ditempuh untuk mencapai tujuan itu, makin jelas tujuan itu, makin jelas 

pula terbentang jalan yang harus ditempuh. 

3. Penseleksi perbuatan, yakni menentukan perbuatan-perbuatan apa yang 

harus dijalankan dengan serasi guna mencapai tujuan, sehingga perbuatan 

orang yang mempunyai motivasi senantiasa selektif dan tetap terarah 

kepada tujuan yang ingin dicapai. 

      Berdasarkan arti dan fungsi motivasi tersebut dapat disimpulkan 

bahwa motivasi itu bukan hanya berfungsi sebagai penentu terjadinya suatu 

perbuatan tetapi juga merupakan penentu hasil perbuatan. 

      Sejalan dengan arti dan fungsi motivasi, dalam Agama Islam ada 

sejenis motivasi yang arti dan fungsinya sama yaitu “Niat”, sebagaimana 

dalam hadits Rosulullsh SAW  

 

يَاةِ وإنما لكل امرئ : قال رسول اللّ صلى اللّ عليه وسلم  مَا الاَ عْمَالُ بِالنِّ اِنَّ

 (راواه بخرى المسلم)مانوى 

Artinya: “sesungguhnya setiap amal itu tergantung dari niatnya, dan setiap 

orang akan mendapatkan sesuatu (balasan perbuatan) sesuai 

dengan niatnya”
11

. 

                                                 
     

11
 M. Alisuf Sabri, Psikologi pendidikan berdasarkan kuriukulum nasional, (Jakarta: Pedoman 

Ilmu Jaya, 1995), 86. 
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      Dengan demikian dapat dikatakan bahwa niat itu sama dengan 

motivasi. Niat dan motivasi disini akan mendorong seseorang untuk bekerja 

atau melakukan sesuatu perbuatan dengan sungguh-sungguh (tekun). Dan 

selanjutnya niat atau motivasi disini akan mengarahkan pada tujuan yang ingin 

dicapai. 

   Uraian tersebut dapat diketahui bahwa motivasi itu berfungsi untuk 

menimbulkan kegiatan belajar, menjamin kegiatan belajar dan memberikan 

arah kepada kegiatan belajar siswa. Sehingga siswa dapat memperoleh hasil 

belajar yang optimal. 

3. Macam-macam Motivasi Belajar 

      Motivasi belajar murid dapat dibedakan menjadi dua bentuk yaitu 

motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik. Adapun penjelasannya sebagai 

berikut: 

A. Motivasi Intrinsik 

Yang dimaksud dengan motivasi intrinsik adalah motif-motif yang 

menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu dirangsang dari luar karena dalam 

setiap individu sudah ada dorongan untuk melakukan sesuatu
12

. 

Menurut Alisuf Sabri dalam bukunya “Psikologi Pendidikan 

Berdasarkan Kurikulum Nasional” menyatakan motivasi intrinsik adalah 

motivasi yang timbul dari dalam diri seseorang atau motivasi yang erat 

hubungannya dengan tujuan belajar
13

. 

                                                 
     

12
 Syaiful Bahri Djamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru, (Surabaya: Usaha Nasional, 

1994), hlm.35. 

     
13

 M. Alisuf Sabri, op.cit., hlm85 
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Definisi tersebut menunjukkan bahwa motivasi intrinsik tersebut 

timbul karena dalam diri seseorang telah ada dorongan untuk melakukan 

sesuatu, misalnya keinginan untuk mengetahui, keinginan untuk mendapatkan 

keterampilan tertentu, keinginan untuk memperoleh pengetahuan dan lain-

lain. Dalam hal ini pujian, hadiah, hukuman dan sejenisnya tidak diperlukan 

oleh siswa karena siswa belajar bukan untuk mendapatkan pujian atau hadiah 

dan bukan juga karena takut dihukum. 

B. Motivasi Ekstrinsik 

Motivasi yang datangnya dari luar diri individu, atau motivasi ini tidak 

ada kaitannya dengan tujuan belajar, seperti belajar karena takut kepada guru, 

atau karena ingin lulus, ingin memperoleh nilai tinggi yang semuanya itu tidak 

berkaitan langsung dengan tujuan belajar yang dilaksanakan
14

. 

Menurut Syaiful Bakhri Djamarah, mengatakan motivasi ekstrinsik 

adalah kebalikan dari motivasi intrinsik. Motivasi ekstrinsik adalah motif-

motif yang aktif dan berfungsinya karena adanya perangsang dari luar
15

. 

Definisi tersebut menunjukkan bahwa motivasi ekstrinsik itu adalah 

merupakan motivasi yang timbul karena adanya dorongan dari luar individu 

yang tidak secara mutlak berkaitan dengan aktivitas belajar, jadi seorang siswi 

akan belajar jika ada dorongan dari luar seperti ingin mendapatkan nilai yang 

baik, hadiah dan lain-lain dan bukan karena semata-mata ingin mengetahui 

sesuatu. 

                                                 
     

14
 M. Alisuf  Sabri, op.cit., hlm.85 

     
15

 Syaiful Bakri Djamarah, op.cit, hlm.37. 
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Baik motivasi intrinsik maupun motivasi ekstrinsik, kedua-duanya 

dapat menjadi pendorong untuk belajar. Namun tentunya agar aktivitas dalam 

belajarnya memberikan kepuasan atau ganjaran diakhir kegiatan belajarnya 

maka sebaiknya motivasi yang mendorong siswa untuk belajar adalah 

motivasi intrinsik. 

Kekurangan atau ketiadaan motivasi, baik yang bersifat internal 

maupun eksternal akan menyebabkan kurang bersemangatnya siswa dalam 

melakukan proses pembelajaran materi-materi pelajaran baik di sekolah 

maupun dirumah. 

Dalam perspektif kognitif, motivasi yang lebih signifikan bagi siswa 

adalah motivasi intrinsik karena lebih murni dan langgeng serta tidak 

bergantung pada dorongan atau pengaruh orang lain. Dorongan mencapai 

prestasi dan dorongan memiliki pengetahuan dan keterampilan untuk masa 

depan, umpamanya memberi pengaruh lebih kuat dan relatif lebih langgeng 

dibandingkan dengan dorongan hadiah atau dorongan keharusan dari orang 

tua dan guru
16

. 

4. Prinsip-prinsip Motivasi Belajar 

      Ada tujuh belas prinsip motivasi yang dapat dilaksanakan yaitu:
17

 

1. Pujian lebih efektif dari pada hukuman 

Hukuman disini lebih bersifat menghentikan sesuatu perbuatan, sedangkan 

pujian disini lebih bersifat menghargai apa yang telah dilakukan. Oleh 

                                                 
     

16
 Muhibbin Syah, Psikologi pendidikan suatu pendekatan baru, (Bandung: Rosda Karya, 

1995), hlm.137 

     
17

 Oemar hamalik, Psikologi Belajar dan mengajar, (Bandung: Sinar Baru, 1992), hlm.181-184 
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karena itu, pujian disini dirasakan lebih besar nilainya terhadap bagi 

motivasi belajar itu sendiri. 

2. Semua siswa mempunyai kebutuhan psikologis (yang bersifat dasar) 

yang harus mendapat pemuasan. 

Kebutuhan-kebutuhan itu menyatakan diri dalam berbagai bentuk yang 

berbeda. Para siswa yang dapat memenuhi kebutuhannya secara efektif 

melalui kegiatan-kegiatan belajar hanya memerlukan sedikit bantuan 

dalam motivasi dan disiplin. 

3. Motivasi yang berasal dari dalam individu lebih efektif dari pada motivasi 

yang dipaksakan dari luar. Kepuasan yang didapat individu itu sesuai 

dengan ukuran yang ada didalam dirinya sendiri. 

4. Jawaban (perbuatan) yang serasi (sesuai dengan keinginan) memerlukan 

usaha penguatan (Reinforcement). 

Apabila suatu perbuatan belajar mencapai tujuan, maka perbuatan itu 

perlu segera diulang kembali beberapa menit kemudian, sehingga hasilnya 

lebih mantap. Penguatan-penguatan ini perlu dilakukan dalam setiap 

tingkatan pengalaman belajar. 

5. Motivasi mudah menjalar dan menyebar luas terhadap orang lain. 

Guru yang berminat tinggi dan berantusias, disini akan mempengaruhi 

para siswa sehingga mereka juga berminat tinggi dan berantusias juga. 

Siswa yang berantusias akan mendorong motivasi para siswa lainnya. 
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6. Pemahaman yang jelas tentang tujuan belajar akan merangsang motivasi 

Apabila seseorang telah menyadari tujuan yang hendak dicapainya, 

perbuatannya kearah itu akan lebih besar daya dorongnya. 

7. Tugas-tugas yang bersumber dari diri sendiri akan menimbulkan minat 

yang lebih besar untuk mengerjakannya ketimbang bila tugas-tugas itu 

dipaksakan oleh guru. 

Apabila siswa diberi kesempatan untuk menemukan masalah sendiri dan 

memecahkannya sendiri, ia akan mengembangkan motivasi dan disiplin 

yang lebih baik. 

8. Pujian-pujian yang datangnya dari luar (external rewards) kadang-kadang 

diperlukan dan cukup efektif untuk merangsang minat yang sebenarnya 

9. Tekhnik dan prosedur mengajar yang bermacam-macam itu efektif untuk 

memelihara minat siswa. 

Cara mengajar yang bervariasi ini akan menimbulkan situasi belajar yang 

menantang dan menyenangkan. 

10. Minat khusus yang dimiliki oleh siswa berdaya guna untuk mempelajari 

hal-hal lainnya. 

Minat khusus yang telah dimiliki oleh siswa, misalnya minat bermain bola 

basket, akan mudah di transfer kepada minat dalam bidang studi atau 

dihubungkan dengan masalah tertentu dalam bidang studi. 

11. Kegiatan-kegitan yang dapat merangsang minat para siswa yang tergolong 

kurang, tidak ada artinya bagi para siswa yang tergolong pandai. 
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Hal ini disebabkan oleh perbedaan tingkat abilitas pada siswa tersebut. 

Oleh karena itu, guru yang hendak membangkitkan minat para siswanya 

hendaknya menyesuaikan usahannya dengan kondisi yang ada pada 

mereka. 

12. Tekanan dari kelompok siswa umumnya lebih efektif dalam memotivasi 

dibandingkan dengan tekanan atau paksaan dari orang dewasa 

13. Motivasi yang tinggi erat hubungannya dengan kreativitas siswa  

Dengan tekhnik mengajar tertentu, motivasi siswa dapat diarahkan kepada 

kegiatan-kegitan kreatif. Motivasi yang telah dimiliki oleh siswa, apabila 

diberi semacam hambatan misalnya adanya ujian yang mendadak, 

peraturan sekolah, kreativitasnya akan meningkat sehingga dia lolos dari 

hambatan itu. 

14. Kecemasan akan menimbulkan kesulitan belajar 

Kecemasan ini akan mengganggu perbuatan belajar sebab akan 

mengakibatkan pindahnya perhatiannya kepada hal lain sehingga kegiatan 

belajarnya menjadi tidak efektif. 

15. Kecemasan dan frustasi dapat membantu siswa berbuat lebih baik emosi 

yang lemah dapat menimbulkan perbuatan yang lebih energetik, kelakuan 

yang lebih bergairah. 

16. Tugas yang terlalu sukar dapat mengakibatkan frustasi sehingga dapat 

menuju kepada demoralisasi, karena terlalu sulitnya tugas itu, para siswa 

cenderung melakukan hal-hal yang tidak wajar sebagai manifestasi dari 

frustasi yang terkandung didalam dirinya. 
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17. Tiap siswa mempunyai tingkat frustasi dan toleransi yang berlainan. 

Ada siswa yang kegagalannya justru menimbulkan insentif, tetapi ada 

anak yang selalu berhasil malahan menjadi cemas terhadap kemungkinan 

timbulnya kegagalan. Hal ini bergantung pada stabilitas emosi masing-

masing 

5. Teori Motivasi 

      Beberapa teori motivasi yang akan dibicarakan pada kesempatan ini, 

pada bab ini akan dijelaskan lima teori yaitu: teori hedonisme, teori naluri, 

teori reaksi yang dipelajari, teori daya pendorong dan teori kebutuhan. Adapun 

perincianya sebagai berikut: 

1. Teori Hedonisme 

      Hedone adalah bahasa Yunani yang berarti kesukaan, 

kesenangan atau kenikmatan. Hedonisme adalah suatu aliran didalam 

filsafat yang memandang bahwa tujuan hidup yang utama pada manusia 

adalah mencari kesenangan (hedone) yang bersifat duniawi. Menurut 

pandangan hedonisme, manusia pada hakikatnya adalah makhluk yang 

mementingkan kehidupan yang penuh kesenangan dan kenikmatan. Oleh 

karena itu setiap menghadapi persoalan yang perlu pemecahan, manusia 

cenderung memilih alternativ pemecahan yang dapat mendatangkan 

kesenangan dari pada yang mengakibatkan kesukaran, kesulitan, 

penderitaan, dan sebagainya.  

      Implikasi dari teori ini ialah adanya anggapan bahwa semua orang 

akan ceenderung menghindari hal-hal yang sulit dan menyusahkan, atau 
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yang mengandung resiko berat, dan lebih suka melakukan sesuatu yang 

mendatangkan kesenangan baginya
18

. 

2. Teori Naluri 

      Pada dasarnya manusia memiliki tiga dorongan nafsu pokok yaitu: 

(1). Dorongan nafsu (naluri) mempertahankan diri. (2). Dorongan nafsu 

(naluri) mengembangkan diri. (3). Dorongan nafsu (naluri) 

mengembangkan atau mempertahankan jenis. Dengan demikian ketika 

naluri pokok itu, maka kebiasaan-kebiasaan apapun tindakan-tindakan dan 

tingkah laku manusia yang diperbuatnya sehari-hari mendapat dorongan 

atau digerakkan oleh ketiga naluri tersebut. Oleh karena itu, menurut teori 

ini untuk memotivasi seseorang harus berdasarkan naluri mana yang akan 

dituju dan perlu dikembangkan. 

      Sering kali kita temukan seseorang bertindak melakukan seseuatu 

karena didorong oleh lebih dari naluri pokok sekaligus sehingga sukar bagi 

kita untuk menetukan naluri pokok mana yang lebih dominan mendorong 

orang tersebut melakukan tindakan yang demikian itu. Sebagai contoh: 

seorang mahasiswa tekun dan rajin belajar meskipun dia hidup didalam 

kemiskinan bersama keluarganya. Hal apakah yang menggerakkan 

mahasiswa itu tekun dan rajin belajar? Mungkin karena ia benar-benar 

ingin menjadi pandai (naluri mengembangkan diri). Akan tetapi mungkin 

juga karena ia ingin meningkatkan karier pekerjaanya sehingga dapat 

hidup senang bersama keluarganya dan dapat membiayai sekolah anak-

                                                 
     

18
 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 1999), hlm.74. 
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anaknya (naluri mengembangkan atau mempertahankan jenis dan naluri 

mempertahankan diri)
19

. 

3. Teori Reaksi yang Dipelajari 

      Teori ini berpandangan bahwa tindakan atau perilaku manusia 

tidak berdasarkan naluri-naluri tetapi berdasarkan pola-pola tingkah laku 

yang dipelajari dari kebudayaan ditempat orang itu hidup. Orang belajar 

paling banyak dari lingkungan kebudayaan ditempat ia hidup dan 

dibesarkan. Oleh karena itu, teori ini disebut juga teori lingkungan 

kebudayaan. Menurut teori ini, apabila seorang pemimpin atau seorang 

pendidik akan memotivasi anak buah atau anak didiknya, pemimpin atau 

pendidik itu hendaknya mengetahui benar-benar latar belakang kehidupan 

dan kebudayaan orang-orang yang dipimpinnya. Dengan mengetahui latar 

belakang kebudayaan seseorang kita dapat mengetahui polah tingkah. 

lauknya dan dapat memahami pula mengapa ia bereaksi dan bersikap yang 

mungkin berbeda dengan orang lain dalam menghadapi suatu masalah
20

. 

4. Teori Daya Pendorong 

      Teori ini merupakan perpaduan antara “teori naluri” dengan 

“teori reaksi yang dipelajari”. Daya pendorong adalah semacam naluri, 

tetapi hanya suatu dorongan kekuatan yang luas terhadap suatu arah yang 

umum. Misalnya suatu daya pendorong pada jenis kelamin yang lain. 

Semua orang dalam semua kebudayaan mempunyai daya pendorong pada 

jenis kelamin yang lain. Namun, cara-cara yang digunakan dalam 
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 Ibid., 75. 
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 Ibid., 76. 
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mengejar kepuasan terhadap daya pendorong tersebut berlain-lainan bagi 

tiap individu menurut latar belkang kebudayaan masing-masing. Oleh 

karena itu, menurut teori ini, bila seorang pemimpin atau seorang pendidik 

ingin memotivasi anak buahnya, ia harus mendasarkannya atas daya 

pendorong yaitu atas naluri dan juga reaksi yang dipelajari dari 

kebudayaan lingkungan yang dimilikinya. Memotivasi anak didik yang 

sejak kecil dibesarkan didaerah gunung kidul misalnya, kemungkinan 

besar akan berbeda dengan cara memberikan motivasi pada anak yang 

dibesarkan di kota medan meskipun masalah yang dihadapinya sama. 

5. Teori kebutuhan 

      Teori motivasi yang sering banyak dianut orang-orang adalah teori 

kebutuhan. Teori ini beranggapan bahwa tindakan yang dilakukan oleh 

manusia pada hakikatnya adalah untuk memenuhi kebutuhannya, baik 

kebutuhan fisik maupun kebutuhan psikis. Oleh karena itu, menurut teori 

ini, apabila seorang pemimpin ataupun pendidik bermaksud memberikan 

motivasi kepada seseorang, ia berusaha mengetahui terlebih dahulu apa 

kebutuhan-kebutuhan orang yang akan dimotivasinya.  

Sejalan dengan itu pula terdapat adanya beberapa teori kebutuhan 

yang sangat erat berkaitan dengan kegiatan motivasi. Berikut ini 

dibicarakan salah sartu dari teori kebutuhan yang dimaksud. Teori 

Abraham Maslow. Sebagai seorang pakar psikologi, Maslow 

mengemukakan adanya lima tingkatan kebutuhan pokok manusia. Kelima 

tingkatan kebutuhan pokok inilah yang kemudian dijadikan pengertian 
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kunci dalam mempelajari motivasi manusia. Adapun kelima tingkatan 

kebutuhan pokok yang dimaksud dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

 

 

Aktualisasi diri 

 

Kebutuhan 

Penghargaan 

Kebutuhan sosial 

 

kebutuhan rasa aman dan 

perlindungan 

 

 

Kebutuhan fisiologi 

 

 

Gambar 1 

 

Keterangan: 

1) Kebutuhan fisiologis: kebutuhan ini merupakan kebutuhan dasar, yang 

bersifat primer dan fital yang menyangkut fungsi-fungsi biologis dasar 

dari organisme manusia seperti kebutuhan akan pangan, sandang, dan 

papan, kesehatan fisik, kebutuhan seks dansebagainya. 

2) Kebutuhan rasa aman dan perlindungan (safety and security) seperti 

terjamin keamanannya, terlindung dari bahaya dan ancaman penyakit, 

perang, kemiskinan, kelaparan, perlakuan tidak adil, dan sebagainya. 
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3) Kebutuhan sosial (social needs) yang meliputi antara lain kebutuhan 

akan dicintai, diperhitungkan sebagai pribadi, diakui sebagai anggota 

kelompok, rasa setia kawan, kerja sama.  

4) Kebutuhan akan penghargaan (esteem needs), termasuk kebutuhan 

dihargai karena prestasi, kemampuan, kedudukan atau setatus, 

pangkat, dan sebagainya. 

5) Kebutuhan akan aktualisasi diri (self actualization), seperti antara lain: 

kebutuhan mempertinggi potensi-potensi yang dimiliki, 

pengembangan diri secara maksimum, kreatifitas , dan ekspresi diri. 

      Tingkat atau hirarki kebutuhan dari maslow ini tidak dimaksud 

sebagai suatu kerangka yang dapat dipakai setiap saat, tetapi lebih merupakan 

kerangka acuan yang dapat digunakan sewaktu-waktu bila mana diperlukan 

untuk memperkirakan tingkat kebutuhan mana yang mendorong seseorang –

yang akan dimotivasi- bertindak melakukan sesuatu. 

      Dalam kehidupan sehari-hari kita dapat mengamati bahwa 

kebutuhan manusia itu berbeda-beda. Faktor-faktor yang mempengaruhi 

adanya perbedaan tingkat kebutuhan itu antara lain latar belakang pendidikan, 

tinggi rendahnya kedudukan, pengalaman masa lampau, pandanagan atau 

falsafah hidup, cita-cita dan harapan masa depan, dari tiap individu
21

. 

Adanya kebutuhan merupakan alat motivasi yang dapat mendorong 

siswa untuk lebih giat dalam belajar. Begitu juga dengan motivasi belajar 

pendidikan agama Islam karena adanya dorongan kebutuhan. Apabila kita 
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 Ibid., hlm.77-78. 
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kaitkan dengan teori Maslow tentang teori kebutuhan jika dikaitkan dengan 

motivasi belajar siswa terhadap pendidikan agama Islam. 

Setiap individu tidak akan berusaha meloncat kepemuasan kebutuhan 

ke tingkat atas sebelum kebutuhan yang ada dibawahnya terpuaskan. 

Bagaimanapun manusia adalah makhluk yang tak pernah berada dalam 

keadaan sepenuhnya puas. Hal ini terlihat dari kebutuhan-kebutuhan yang ada 

dalam diri manusia tidak pernah berhenti menuntut adanya pemuasan. 

Kebutuhan yang pada suatu saat telah terpuaskan dilain saat akan kembali 

menuntut adanya pemuasan. Demikian seterusnya sehingga tuntutan dan 

pemuasan kebutuhan membentuk lingkaran yang tidak berujung
22

. 

Apabila dikaitkan dengan motivasi belajar siswa terhadap pendidikan 

agama Islam dengan teori kebutuhan Maslow. Yakni menduduki tingkatan 

kelima adalah aktualisasi diri. Hal ini dapat dilihat bahwa individu tidak akan 

berusaha memuaskan kebutuhan lain sebelum kebutuhan fisiologisnya 

terpenuhi, seperti halnya siswa yang sedang lapar tidak akan tergerak untuk 

melakukan belajar pendidikan agama Islam. Adapun kebutuhan akan rasa 

aman adalah satu kebutuhan yang akan muncul dominan pada siswa apabila 

kebutuhan fisiologisnya terpenuhi. Kebutuhan akan cinta dan rasa memiliki 

adalah kebutuhan yang mendorong individu untuk membangun hubungan 

dengan orang lain baik dilingkungan keluarga, lingkungan pergaulan atau 

dalam kelompok. Sedangkan kebutuhan akan rasa harga diri disini Maslow 

membagi menjadi dua yaitu: rasa harga diri dari diri sendiri dan penghargaan 

                                                 
  

22
 E. koeswara, Motivasi, (Bandung: Angkasa, 1989), 223 
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dari orang lain. Setelah kebutuhan keempat tersebut terpuaskan baru muncul 

akan kebutuhan aktualisasi diri. Kebutuhan aktualisasi diri merupakan 

kebutuhan individu untuk mewujudkan apa yang ada dalam kemampuan. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa seorang siswa yang lapar, tidak 

aman, tidak ada cinta dan rasa memiliki, tidak ada penghargaan atas dirinya, 

maka siswa tidak termotivasi di dalam belajar pendidikan agama Islam di 

sekolah. 

Apabila menginginkan motivasi belajar pendidikan agama Islam dapat 

berjalan dengan baik, maka kebutuhan fisiologisnya harus terpuaskan 

terdahulu, begitu juga kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan untuk dicintai 

oleh orang lain dan kebutuhan penghargaan telah terpenuhi semua dengan 

baik, maka secara otomatis siswa akan belajar pendidikan agama Islam 

dengan baik. Dengan kata lain siswa akan termotivasi belajar pendidikan 

agama Islam di sekolah apabila siswa tidak dalam keadaan lapar, siswa merasa 

aman, siswa dicintai oleh orang tuanya di rumah, dan siswa dihargai di 

lingkungan keluarganya, sehingga dengan demikian siswa akan lebih percaya 

diri dan akan lebih termotivasi belajar pendidikan agama Islam di sekolah 

dengan baik 

6. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Belajar 

      Belajar merupakan suatu proses yang menimbulkan terjadinya suatu 

perubahan atau pembaharuan dalam tingkah laku atau kecakapan. Sampai 

dimanakah perubahan itu dapat tercapai atau dengan kata lain, berhasil baik 

atau tidaknya belajar itu tergantung kepada bermacam-macam faktor. 
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      Menurut Drs. M. Ngalim Purwanto, MP. Dalam bukunya yang 

berjudul “Psikologi Pendidikan” menyatakan faktor-faktor yang 

mempengaruhi belajar dapat dibedakan menjadi dua golongan. Yaitu:
23

 

A. Faktor yang ada pada diri organisme itu sendiri yang kita sebut dengan 

faktor individual 

Adapun yang termasuk ke dalam faktor individual antara lain: faktor 

kematangan atau pertumbuhan, kecerdasan, latihan, motivasi dan faktor 

pribadi. Adapun penjelasannya dibawah ini: 

1) Kematangan atau pertumbuhan 

     Kita tidak dapat mengajar ilmu pasti kepada anak kelas tiga 

sekolah dasar, atau mengajar ilmu filsafat kepada anak-anak yang baru 

duduk dibangku sekolah menengah pertama. Semua ini disebabkan 

pertumbuhan mentalnya belum matang untuk menerima pelajaran itu. 

Mengajar sesuatu baru dapat berhasil jika taraf pertumbuhan pribadi telah 

memungkinkannya, potensi-potensi jasmani atau rohani telah matang 

untuk itu 

2) Kecerdasan atau intelegensi 

     Dapat tidaknya seseorang mempelajari sesuatu dengan berhasil 

baik ditentukan atau dipengaruhi pula oleh taraf kecerdasannya. Jelas 

kiranya bahwa dalam belajar kecuali kematangan, intelegensi pun turut 

memegang peranan.  

3) Latihan dan ulangan 
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     Karena terlatih, karena sering kali mengulangi sesuatu, maka 

kecakapan dan pengetahuan yang dimilikinya dapat menjadi makin 

dikuasai dan makin mendalam. Sebaliknya, tanpa latihan pengalaman-

pengalaman yang telah dimilikinya dapat menjadi hilang atau berkurang. 

Karena latihan, karena sering kali mengalami sesuatu, seseorang dapat 

timbul minatnya kepada seseuatu itu. Makin besar pula perhatiannya 

sehingga memperbesar hasratnya untuk mempelajarinya. 

4) Motivasi 

     Motiv merupakan pendorong bagi suatu organisme untuk 

melakukan sesuatu. Motiv intrinsik dapat mendorong seseorang sehingga 

akhirnya orang itu menjadi spesialis dalam bidang ilmu pengetahuan 

tertentu. 

5) Sifat-sifat pribadi seseorang 

     Faktor pribadi seseorang turut pula memegang peranan dalam 

belajar. Tiap-tiap orang mempunyai sifat-sifat kepribadiannya masing-

masing yang berbeda antara seseorang dengan orang lain. Sifat-sifat 

kepribadian yang ada pada seseorang itu sedikit banyaknya turut pula 

mempengaruhi sampai dimanakah hasil belajarnya dapat dicapai. 

B. Faktor yang ada diluar individu yang kita sebut faktor sosial, yang termasuk 

kedalam faktor  

Adapun yang termasuk faktor sosial antara lain:  faktor keluarga atau 

keadaan rumah tangga, guru dan cara mengajarnya, alat-alat yang 

dipergunakan dalam belajar-mengajar, lingkungan dan kesempatan yang 



35 

 

tersedia dan motivasi sosial. Adapaun penjelasan faktor-faktor tersebut akan 

dipaparkan sebagai berikut:  

1) Keadaan keluarga 

     Suasana dan keadaan keluarga yang bervariasi mau tidak mau turut 

menentukan bagaimana dan sampai mana belajar dialami dan dicapai oleh 

anak-anak. Termasuk dalam keluarga, ada tidaknya fasilitas-fasilitas yang 

diperlukan dalam belajar turut memegang peranan penting pula. 

2) Guru dan cara mengajar 

     Faktor guru dan cara mengajarnya merupakan faktor yang penting 

pula. Bagaimana sikap dan kepribadian guru, tinggi rendahnya pengetahuan 

yang dimiliki, turut menentukan bagaimana hasil belajar yang dapat dicapai 

siswa. 

3) Alat-alat pelajaran 

     Sekolah yang cukup memiliki alat-alat dan perlengkapan yang 

diperlukan untuk belajar ditambah dengan cara mengajar yang baik dari 

guru-gurunya, kecakapan guru dalam menggunakan alat-alat itu akan 

mempermudah dan mempercepat belajar anak-anak. 

4) Motivasi sosial 

     Karena belajar itu adalah suatu proses yang timbul dari dalam, 

maka faktor motivasi memegang peranan pula, motivasi sosial dapat pula 

timbul pada anak dari orang-orang lain sekitarnya. Pada umumnya motivasi 

semacam ini diterima anak tidak dengan sengaja dan mungkin pula tidak 

dengan sadar. 
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5) Lingkungan dan kesempatan 

     Seseorang yang berasal dari keluarga yang baik, memiliki 

inteligensi yang baik, sekolah di suatu sekolah yang keadaan guru-gurunya 

dan alat-alatnya baik belum tentu pula dapat belajar dengan baik. Masih 

ada faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajarnya  

      Menurut Muhibbin Syah, M.Ed dalam bukunya yang berjudul 

“Psikologi pendidikan dengan pendekatan baru”, menyatakan bahwa faktor-

faktor yang mempengaruhi belajar siswa dapat dibedakan menjadi tiga macam 

yaitu:
24

 

1) Faktor internal (Faktor dari dalam siswa), yakni keadaan atau kondisi 

jasmani dan rohani siswa 

2) Faktor eksternal (Faktor dari luar siswa), yakni kondisi lingkungan 

disekitar siswa. 

3) Faktor pendekatan belajar (Approach to learning), yakni jenis upaya 

belajar siswa yang meliputi strategi dan metode yang digunakan siswa 

untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran. 

Adapun perincian dari ketiga faktor diatas tersebut adalah: 

A. Faktor Internal Siswa 

Faktor yang berasal dari dalam diri siswa sendiri meliputi dua aspek 

yaitu: aspek fisiologi (yang bersifat jasmaniah) dan aspek psikologis. 

1. Aspek Fisiologis 
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 Muhibbin Syah, psikologi pendidikan dengan pendekatan baru, edisi revisi, (Bandung: 

remaja rosda karya, 2004), 132. 
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Kondisi umum jasmani dan tonus (tegangan otot) yang menandai tingkat 

kebugaran organ-organ tubuh dan sendi-sendinya dapat mempengaruhi 

semangat dan intensitas siswa dalam mengikuti pelajaran. 

      Kondisi organ-organ khusus siswa seperti tingkat kesehatan indera 

pendengar dan indera penglihat, juga sangat mempengaruhi kemampuan siswa 

dalam menyerap informasi dan pengetahuan. Khususnya yang disajikan 

dikelas. Akibat negatif lainnya adalah terhambat proses  informasi yang 

dilakukan oleh sistem memori siswa tersebut. 

      Adapun untuk mengetahui kemungkinan timbulnya masalah mata dan 

telinga diatas, bisa bekerja sama dengan kepala sekolah untuk memperoleh 

bantuan pemeriksaan rutin dari dinas-dinas kesehatan atau cara lain dengan 

menempatkan mereka dideretan bangku terdepan 

2. Aspek Psikologis 

Banyak faktor faktor yang termasuk aspek psikologis yang dapat 

mempengaruhi kuantitas dan kualitas perolehan pembelajaran siswa. Namun 

diantara faktor-faktor rohaniah siswa yang pada umumnya dipandang lebih 

esensial itu adalah sebagai berikut: 

1) tingkat kecerdasan atau inteligensi siswa, 

2) sikap siswa, 

3) bakat siswa, 

4) minat siswa, dan 

5) motivasi siswa 
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B. Faktor eksternal siswa 

Adapun faktor eksternal siswa terdiri atas dua macam yaitu: 

1. Faktor lingkungan sosial 

Lingkungan sosial sekolah seperti guru, staf administrasi dan teman-

teman sekelas disini dapat mempengaruhi semangat belajar seorang siswa. 

Selanjutnya yang termasuk lingkungan sosial siswa adalah masyarakat dan 

tetangga juga teman-teman sepermainan disekitar perkampungan tersebut. 

Juga mempengaruhi aktivitas belajar siswa. 

      Lingkungan sosial yang lebih banyak mempengaruhi kegiatan 

belajar ialah orang tua dan keluarga siswa itu sendiri. Sifat-sifat orang tua, 

praktik pengelolaan keluarga, ketegangan keluarga, dan demografi keluarga, 

semuanya dapat memberi dampak baik ataupun buruk terhadap kegiatan 

belajar dan hasil yang dicapai oleh siswa. 

2. Faktor Lingkungan Non-Sosial 

Faktor-faktor yang termasuk lingkungan non-sosial ialah gedung 

sekolah dan letaknya, rumah tempat tinggal keluarga siswa dan letaknya, alat-

alat belajar, keadaan cuaca dan waktu belajar yang digunakan siswa. Faktor-

faktor ini dipandang turut menentukan tingkat keberhasilan belajar siswa. 

      Semua faktor-faktor yang telah disebutkan diatas itu, dan juga 

faktor-faktor lain yang belum disebutkan harus kita atur sedemikian rupa, 

sehingga dapat membantu (menguntungkan) proses atau perbuatan belajar 

secara maksimal
25

. 

                                                 
     

25
 Sumadi Suryabrata, Psikologi pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), 233. 
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C. Faktor Pendekatan Belajar Siswa 

     Pendekatan belajar yang dimaksud sebagai segala cara atau 

strategi yang digunakan siswa dalam menunjang efektifitas dan efisiensi 

proses pembelajaran materi tertentu. Strategi dalam hal ini berarti seperangkat 

langkah operasional yang direkayasa sedemikian rupa untuk memecahkan 

masalah atau mencapai tujuan belajar tertentu. 

     Selain faktor-faktor internal dan eksternal siswa sebagaimana 

yang telah dipaparkan dimuka, faktor pendekatan belajar juga berpengaruh 

terhadap taraf keberhasilan proses pembelajaran siswa tersebut. 

7. Cara-cara Belajar yang Baik 

      Menentukan bagaimana cara-cara belajar yang baik bukanlah soal yang 

mudah. Pada uraian ini akan menjelaskan tentang cara-cara belajar yang baik. 

Banyak eksperimen yang telah dilakukan oleh para ahli psikologi dari sekian 

banyak penelitian dan percobaan yang dilakukan, sekian banyak pula jawaban 

yang dikemukakan. 

      Dr. Rudolf Pintner mengemukakan sepuluh macam metode dalam 

belajar seperti berikut: 

1. Metode Keseluruhan Kepada Bagian (whole to part method)
26

. 

Didalam mempelajari sesuatu kita harus dimulai dahulu dari keseluruhan, 

kemudian baru mendetail kepada bagian-bagiannya. Misalnya kita akan 

mempelajari sebuah buku. Mula-mula kita perhatikan lebih dahulu isi 

buku tersebut, urutan bab-bab nya dan sub bab masing-masing. Dari 
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 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Rosda Karya,1999), 113. 
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gambaran keseluruhan isi buku tersebut barulah kita mengarah kepada 

bagian-bagian atau bab-bab tertentu yang kita anggap penting atau yang 

merupakan inti pokok buku tersebut. Metode ini berasal dari pendapat 

psikologi gestalt. 

2. Metode Keseluruhan Lawan Bagian (whole versus part method) 

Untuk bahan-bahan pelajaran yang skopnya tidak terlalu luas, tepat 

dipergunakan metode keseluruhan seperti menghafal syair, membaca buku 

cerita pendek, mempelajari unit-unit pelajaran tertentu dan sebagainya. 

Untuk bahan-bahan yang bersifat non verbal, seperti keterampilan, 

mengetik, menulis, dan sebagainya. Lebih tepat menggunakan metode 

bagian. 

3. Metode Campuran antara Keseluruhan dan Bagian (mediating 

method) 

Metode ini baik digunakan untuk bahan-bahan pelajaran yang skopnya 

sangat luas atau yang sukar-sukar seperti misalnya tata buku, akunting, 

dan bahan kuliah lain pada umumnya. 

4. Metode Resitasi (recitation method) 

Resitasi dalam hal ini berarti mengulangi atau mengucapkan kembali 

(sesuatu) yang telah dipelajari. Metode ini dapat digunakan untuk semua 

bahan pelajaran yang bersifat verbal maupun non verbal. Resitasi disini 

umumnya dikatakan sebagai “metoded pemberian tugas” yang berarti 

bahwa pemberian tugas itu bermaksud agar siswa diharuskan mengulangi 

pelajaran yang telah dipelajari atau diajarkan.  
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5. Jangka Waktu Belajar (length of practice periods)
27

 

Dari hasil-hasil eksperimen ternyata bahwa jangka waktu (periode) belajar 

yang produktiv seperti menghafal, mengetik, mengerjakan soal hitungan, 

dan sebagainya adalah antara 20-30 menit. Jangka waktu yang lebih dari 

30 menit untuk belajar yang benar-benar memerlukan konsentrasi 

perhatian relatif kurang atau tidak produktiv.  

6. Pembagian Waktu Belajar (distribution of practice periods) 

Dari berbagai percobaan telah dapat dibuktikan, bahwa belajar yang terus 

menerus dalam jangka waktu yang lama tanpa istirahat tidak efisien dan 

tidak efektif. Oleh karena itu, untuk belajar yang produktif diperlukan 

adanya pembagian waktu belajar. 

7. Membatasi Kelupaan (counterac forgetting) 

Bahan pelajaran yang telah dipelajari sering kali mudah dan lekas 

dilupakan. Maka untuk jangan lekas lupa atau hialang sama sekali, dalam 

hal belajar perlu adanya “ulangan” atau reviuw pada waktu-waktu tertentu 

atau setelah atau pada akhir suatu tahap pelajaran diselesaikan. Guna 

review atau ulangan ialah untuk meninjau kembali atau mengingatkan 

kembali bahan yang pernah dipelajari. 

8. Menghafal (cramming)
28

. 

Metode ini berguna terutama jika tujuannya untuk dapat menguasai serta 

mereproduksi kembali dengan cepat bahan-bahan pelajaran yang luas atau 

banyak dalam waktu yang relatif singkat seperti misalnya belajar untuk 

                                                 
     

27
 Ibid., 114. 
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 Ibid., 115. 
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menghadapi ujian-ujian semester atau ujian akhir. Namun, metode ini 

sebenarnya kurang baik karena hasilnya lekas dilupakan lagi segera setelah 

ujian selesai. 

9. Kecepatan Belajar dalam Hubungannya dengan Ingatan 

Kita mengenal ungkapan quic learning means quick for getting. 

Didalamnya terdapat korelasi negatif antara kecepatan memperoleh suatu 

pengetahuan dengan daya ingatan terhadap pengetahuan itu. Hasil-hasil 

eksperimen yang pernah dilakukan tidak mempunyai cukup bukti untuk 

menolak atau membenarkan generalisasi. Untuk bahan pelajaran yang 

kurang mempunyai arti, mungkin generalisasi itu tepat dan benar. Akan 

tetapi untuk bahan-bahan pelajaran yang lain tidak dapat dipastikan 

kebenarannya. 

10. Retroactive Inhibition 

Berbagai pengetahuan yang kita miliki itu, didalam diri kita seolah-olah 

merupakan unit-unit yang selalu berkaitan satu sama lain, bahkan sering 

pula yang satu mendesak atau menghambat yang lain. Proses seperti ini 

yang didalam psikologi disebut “retroactive inhibition”. Inhibition berarti 

larangan atau penolakan. Jadi, pada waktu terjadi proses reproduksi 

didalam jiwa kita, atau dengan kata lain pada waktu terjadi proses berfikir, 

terjadi adanya penolakan atau penahanan dari suatu unit pengetahuan 

tertentu terhadap unit yang lain sehingga terjadi kesalahan dalam berfikir. 

Paparan tersebut tentang cara-cara belajar yang baik diharapkan dapat 

membantu guru didalam menghadapi siswa yang cara belajarnya yang tidak 
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baik. Cara belajar yang tidak baik disini sedikit banyak akan mempengaruhi 

motivasi anak didalam belajar. Dengan demikian cara-cara tersebut 

diharapkan bisa membantu dalam upaya guru didalam meningkatkan motivasi 

belajar. 

8. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 

      Motivasi belajar dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu: cita-cita atau 

aspirasi siswa, kemampuan siswa, kondisi siswa, kondisi siswa, kondisi 

lingkungan siswa, unsur-unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran, dan 

upaya guru dalam membelajarkan siswa
29

. Untuk lebih jelas, akan diuraikan 

satu-satu sebagai berikut: 

1. Cita-Cita atau Aspirasi Siswa 

   Cita-cita yang ingin dicapai siswa akan memperkuat semangat 

belajar dan mengarahkan perilaku belajar. Cita-cita ini dapat memperkuat 

motivasi intrinsik dan ekstrinsik, sebab tercapainya suatu cita-cita akan 

mewujudkan aktualisasi diri. 

2. Kemampuan Siswa 

Keinginan seseorang anak perlu diiringi dengan kemampuan atau 

kecakapan untuk mencapainya. Kemampuan siswa untuk mempelajari 

sesuatu akan semakin mendorongnya untuk mempelajari mata pelajaran 

yang bersangkutan. Karena keberhasilan yang dicapai dengan kemampuan 

yang dimilikinya tersebut akan memuaskan dan menyenangkan hatinya. 

                                                 
29

 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta:Dep Dikbud, 1994), 89-92 
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Jadi secara ringkas dapat dikatakan bahwa kemampuan akan memperkuat 

motivasi anak. 

3. Kondisi Siswa 

Kondisi siswa yang meliputi kondisi jasmani dan rohani mempengaruhi 

motivasi belajar. Seseorang siswa yang sedang sakit, lapar, marah, sedih, 

akan mengganggu perhatian dan keinginan untuk belajar. Sebaliknya 

siswa yang sehat dan gembira akan mudah memusatkan perhatian untuk 

belajar. Dengan kata lain kondisi jasmani dan rohani siswa berpengaruh 

pada motivasi belajar. Sehat dan gembiri akan mudah memusatkan 

perhatian untuk belajar. Dengan kata lain kondisi jasmani dan rohani siswa 

berpengaruh pada motivasi belajar. 

4. Kondisi Lingkungan Siswa 

Lingkungan siswa ini meliputi lingkungan fisik seperti keadaan alam, 

lingkungan tempat tinggal, dan lingkungan sosial, pergaulan dengan guru 

dan sebagainya. Bencana alam, tempat tinggal yang kumuh, ancaman 

teman yang nakal dapat mengganggu kesungguhan belajar seseorang 

siswa, sebaliknya sekolah yang indah, pergaulan antar masyarakat yang 

rukun, akan memperkuat motivasi belajar. Oleh karena itu, kondisi 

lingkungan yang sehat, kerukunan hidup, dan rasa aman perlu dipertinggi 

mutunya. Dengan lingkungan yang aman, tentram tertib, dan indah maka 

semangat atau motivasi belajar mudah diperkuat. 

5. Unsur-unsur Dinamis dalam Belajar dan Pembelajaran 
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Unsur-unsur dinamis ini merupakan unsur yang berkembang mengikuti 

perkembangan zaman yang dapat membangkitkan keinginan untuk belajar. 

Lingkungan budaya siswa yang berupa surat kabar, majalah, radio, televisi 

dan sebagainya merupakan unsur dinamis dalam belajar dan pembelajaran. 

Kebaradaan lingkungan budaya tersebut menumbuhkan motivasi belajar. 

Oleh karena itu, guru profesional diharapkan mampu memanfaatkan 

unsur-unsur tersebut sebagai sumber belajar di sekolah untuk memotivasi 

belajar siswa. 

6. Upaya Guru dalam Membelajarkan siswa 

Upaya guru membelajarkan siswa terjadi di sekolah dan diluar sekolah. 

Partisipasi dan teladan memilih perilaku yang baik sudah merupakan 

upaya membelajarkan siswa. Ada beberapa upaya pembelajaran yang 

dapat dilakukan oleh guru: (1) pemahaman tentang diri siswa dalam 

rangka kewajiban tertib belajar. (2) pemanfaatan penguatan berupa reward 

secara tepat guna. (3) mendidik cinta belajar.  

      Uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa timbul dan menguatnya 

motivasi yang ada pada diri siswa dipengaruhi oleh beberapa hal yaitu: 

adanya cita-cita dalam diri siswa, kemampuan yang dimiliki siswa, kondisi 

siswa yang sehat baik kondisi fisik maupun psikis, kondisi lingkungan 

fisik dan lingkungan sosial yang sehat, kemampuan guru yang dalam 

memanfaatkan tekhnologi dalam pembelajaran dan upaya guru yang 

sungguh-sungguh dalam membelajarkan siswa. Oleh karena itu, 
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seyogyanya  guru memanfaatkan faktor-faktor tersebut diatas dengan baik 

agar motivasi belajar siswa dapat berkembang dengan optimal. 

A.  Faktor-faktor yang dapat Menimbulkan Motivasi Belajar Siswa 

      Dalam pembahasan sebelumnya telah disebutkan bahwa motivasi 

belajar dapat digolongkan menjadi dua yaitu motivasi intrinsik dan motivasi 

ekstrinsik. Adapaun faktor-faktor yang dapat menimbulkan motivasi intrinsik 

adalah adanya kebutuhan, adanya pengetahuan tentang kemajuan dirinya, 

adanya aspirasi atau cita-cita. Sedangkan faktor-faktor yang dapat 

menimbulkan motivasi ekstrinsik adalah ganjaran, hukuman dan persaingan, 

adapun lebih jelasnya penulis uraikan satu persatu dibawah ini: 

1. Faktor Intrinsik 

a. Adanya Kebutuhan 

Seseoerang yang melakukan suatu aktivitas tidak selamanya mempunyai 

motivasi yang sama, walaupun apa yang dilakukan itu pada obyek yang 

sama. Kebutuhan seseorang yang berbeda menyebabkan motivasi yang 

berbeda pula antara seseorang dengan yang lainnya. Oleh karena itu, 

tingkah laku seseorang dibangkitkan dan diarahkan oleh kebutuhan-

kebutuhan tertentu
30

. 

b. Adanya Pengetahuan tentang Kemajuannya Sendiri 

Dengan anak mengetahui hasil-hasil atau prestasinya sendiri, dengan anak 

mengetahui apakah ia ada kemajuan atau sebaliknya ada kemunduran, maka 

hal ini dapat menjadi pendorong bagi anak untuk belajar lebih giat lagi. 
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Oleh karena itu, penting sekali adanya evaluasi atau penilaian tehadap 

seluruh kegiatan anak secara kontinue dan hasil evaluasi itu diberitahukan 

atau disuruh mencatat oleh murid-murid sendiri
31

. 

c. Adanya Aspirasi atau Cita-Cita 

Cita-cita yang menjadi tujuan dari hidupnya ini merupakan pendorong bagi 

seluruh kegiatan anak, pendorong bagi belajarnya. Disamping itu, cita-cita 

dari seseorang anak sangat dipengaruhi oleh tingkat kemampuannya. Anak 

yang mempunyai tingkat kemampuan yang baik, umumnya mempunyai 

cita-cita yang lebih realis jika dibandingkan dengan anak yang mempunyai 

tingkat kemampuan yang kurang atau rendah
32

. 

2. Faktor Ekstrinsik 

a. Ganjaran  

Ganjaran adalah merupakan alat pendidikan represif yang bersifat positif 

tetapi disamping fungsinya sebagai alat pendidikan represif positif ini, 

ganjaran adalah juga merupakan alat motivasi. Yaitu alat yang bisa 

menimbulkan motivasi ekstrinsik. Ganjaran dapat menjadikan pendorong 

bagi anak untuk belajar lebih giat lagi. 

b. Hukuman 

Biarpun hukuman merupakan alat pendidikan yang tidak menyenangkan, 

alat pendidikan yang bersifat negatif, namun demikian dapat juga menjadi 

alat motivasi, alat pendorong untuk mempergiat belajarnya murid. Murid 

yang pernah mendapat hukuman oleh karena kelalaian tidak mengerjakan 

                                                 
 
31
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suatu tugas, maka ia akan berusaha untuk tidak memperoleh hukuman lagi, 

ia berusaha untuk dapat selalu memenuhi tugas-tugas belajarnya, agar 

terhindar dari bahaya hukuman. Hal ini berarti bahwa ia didorong untuk 

selalu belajar. Bahkan tidak hanya ia sendiri yang terdorong untuk selalu 

belajar, melainkan teman-temannya juga terdorong untuk selalu belajar, 

agar merekapun terhindar dari menderita hukuman. 

Beberapa persyaratan pemberian hukuman yang perlu diperhatikan antara 

lain: 

1) pemberian hukuman harus tetap dalam jalinan cinta kasih sayang, 

2) pemberian hukuman harus didasarkan kepada alasan “keharusan” artinya 

sudah tidak ada alat pendidikan yang lain yang bisa dipergunakan, hukuman 

merupakan tindakan terakhir dilaksanakan, setelah dipergunakan alat-alat 

pendidikan lain tetapi tidak memberikan hasil, 

3) pemberian hukuman harus menimbulkan kesan pada hati anak. Dengan 

adanya kesan itu, anak akan selalu mengingat pada peristiwa tersebut, 

4) pemberian hukuman harus menimbulkan keinsyafan dan penyesalan pada 

anak. Inilah hakikat dari tujuan pemberian hukuman, dan 

5) pada akhirnya, pemberian hukuman harus diikuti dengan pemberian ampun 

dan disertai dengan harapan serta kepercayaan. 

     Dengan demikian, hukuman, baik ditinjau dari fungsinya sebagai 

alat pendidikan, maupun ditinjau dari fungsinya sebagai alat motivasi 
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kedua-duanya mempunyai nilai positif terhadap proses pelaksanaan 

pendidikan
33

. 

c. Persaingan atau Kompetisi 

Persaingan, sebenarnya adalah berdasarkan kepada golongan untuk 

kedudukan dan penghargaan kebutuhan akan kedudukan dan penghargaan 

adalah merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi pertumbuhan dan 

perkembangan. Oleh karena itu kompetisi dapat menjadi tenaga pendorong 

yang sangat besar. Kompetisi dapat terjadi secara sendirinya, tetapi dapat 

pula diadakan kompetisi sengaja oleh guru. Kompetisi secara dengan 

sendirinya dapat terjadi secara terang-terangan, tetapi dapat pula terjadi 

secara sembunyi-sembunyi. 

Hal-hal atau saran-saran yang perlu diperhatikan untuk kompetensi yang 

sehat antara lain: 

1) kompetisi jangan terlalu intensif, artinya jangan menganggap kompetisi itu 

lebih dari pada sekedar alat motivasi. Kompetisi yang sangat intensif dapat 

mengakibatkan hal-hal yang negatif, 

2) kompetisi harus diadakan dalam suasana yang “fair”, yang jujur, yang 

sportif, dengan diadakannya kompetisi itu jangan hendaknya memberikan 

kesempatan untuk timbulnya kelakuan-kelakuan yang tidak kita inginkan, 

3) semua anak yang turut dalam kompetisi hendaknya mendapatkan 

penghargaan, baik bagi yang menang, maupun bagi yang tidak menang, 

4) macam kompetisi harus berjenis-jenis dan jangan satu macam saja, dan 
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5) adakalanya kompetisi baik diadakan dengan tidak begitu formal. 

C.Tinjauan Teoritis Guru Pendidikan Agama Islam 

Adapun literatur kependidikan Islam, seorang guru biasa disebut 

sebagai ustadz, mu‟allim, murabbiy, mursyid, mudarris dan mu‟addib. Kata 

ustadz biasa digunakan untuk memanggil seorang profesor. Ini mengandung 

makna bahwa seorang guru dituntut untuk komitmen terhadap profesionalisme 

dalam mengemban tugasnya. Kata mu‟allim berasal dari kata dasar „ilm yang 

berarti menangkap hakikat sesuatu. Dalam setiap „ilm, terkandung dimensi 

teoritis dan dimensi amanah. Ini mengandung makna bahwa seorang guru 

dituntut untuk mampu menjelaskan hakikat ilmu pengetahuan yang 

diajarkannya, serta menjelaskan dimensi teoritis dan praktisnya, dan berusaha 

membangkitkan peserta didik untuk mengamalkannya. 

Kata murabbiy berasal dari kata dasar rabb. Tuhan adalah sebagai 

rabb al-„alamin dan rabb al-nas. Yakni yang menciptakan, mengatur dan 

memelihara alam seisinya termasuk manusia. Dilihat dari pengertian ini maka 

tugas guru adalah mendidik dan menyiapkan peserta didik agar mampu 

berkreasi, sekaligus mengatur dan memelihara hasil kreasinya untuk tidak 

menimbulkan malapetaka bagi dirinya, masyarakat dan alam sekitarnya. 

Kata mursyid biasa digunakan untuk guru dalam thariqah (tasawuf). 

Dengan demikian seorang mursyid (guru) berusaha menularkan penghayatan 

akhlak dan atau kepribadiannya kepada peserta didiknya baik yang berupa etos 

ibadahnya, etos kerjanya, etos belajarnya maupun dedikasinya yang serba 

lillaahi ta‟ala. 
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Kata mudarris berasal dari akar kata darasa-yadrusu-darsan-wa 

durusan-wa dirasatan, yang berarti terhapus, hilang bekasnya, menghapus, 

menjadikan usang, melatih, mempelajari, dilihat dari pengertian ini maka 

tugas guru adalah berusaha mencerdaskan peserta didiknya, menghilangkan 

ketidak tahuan atau memberantas kebodohan mereka, serta melatih 

keterampilan mereka sesuai dengan bakat, minat dan kemampuannya. 

Sedangkan kata mu‟addib berasal dari kata adab, yang berarti moral, 

etika dan adab atau kemajuan lahir dan batin. Sehingga guru adalah orang 

yang beradab sekaligus memiliki peranan dan fungsi untuk membangun 

peradaban yang berkualitas di masa depan
34

. Adapun dalam buku Filsafat 

Pendidikan Islam, mengatakan pendidik adalah orang dewasa yang 

bertanggung jawab memberi bimbingan atau bantuan kepada anak didik dalam 

perkembangan jasmani dan rohaninya agar mencapai kedewasaan, mampu 

melaksanakan tugasnya sebagai makhluk Allah, khalifah  di permukaan bumi, 

sebagai makhluk sosial dan sebagai individu yang sanggup berdiri sendiri
35

. 

Dari berbagai pengertian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa guru 

pendidikan agama Islam yaitu tenaga profesional, karena selain sebagai 

pendidik, pengajar beliau juga sebagai da’i. Dengan begitu guru agama 

membawa misi ganda dalam waktu yang bersamaan, yaitu misi ilmu 

pengetahuan dan misi agama. 

Dalam konteks pembelajaran di kelas, guru yang profesional perlu 

melakukannya secara efektif. Adapun ciri-ciri guru yang efektif setidak-
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tidaknya meliputi empat kelompok besar ciri guru yang efektif yaitu: (1) 

memiliki pengetahuan yang terkait dengan iklim belajar di kelas yang terdiri 

atas memiliki keterampilan interpersonal, memiliki hubungan baik dengan 

peserta didik, (2) kemampuan yang terkait dengan strategi manajemen 

pembelajaran yang terdiri atas mampu bertanya atau memberikan tugas yang 

memerlukan tingkat berfikir yang berbeda untuk semua peserta didik dan 

memiliki kemampuan untuk menghadapi peserta didik yang tidak mempunyai 

perhatian, (3) memiliki kemampuan yang terkait dengan pemberian umpan 

balik dan penguatan, (4) memiliki kemampuan yang terkait dengan 

peningkatan diri. 

 

D. Upaya Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar 

Langkah Guru Agama dalam Memotivasi Belajar Siswa 

      Dalam proses belajar mengajar guru agama sangat berperan dalam 

hal keberhasilan siswa, oleh sebab itu guru agama harus mengetahui 

langkah apa yang terlebih dahulu dilakukan untuk menghadapi siswa 

dalam proses belajar mengajar. 

a. Mengenal siswa 

Mengenal siswa lebih jauh sangatlah penting, karena dengan mengenal 

siswa guru akan mudah mengkondisikan kelas. Guru harus mengenal 

setiap murid yang dipercayakan kepadanya, bukan saja mengetahui 

kebutuhan peserta didik secara umum sebagai sebuah kategori tetapi juga 
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mengetahui secara khusus sifat, kebutuhan, minat, pribadi serta aspirasi 

setiap murid tersebut. 

b. Memperbaiki hubungan 

Hubungan guru dan siswa dalam proses belajar mengajar merupakan 

faktor yang sangat menentukan. Bagaimanapun baiknya bahan pelajaran 

yang disajikan bila hubungan guru dan siswa tidak harmonis maka akan 

menyebabkan kurang baik pula hasil belajarnya. 

c. Mengadakan bimbingan 

Bimbingan adalah bantuan yang diberikan kepada individu untuk 

mengatasi kesulitan di dalam kehidupannya agar individu dapat mencapai 

kesejahteraan hidupnya. Bimbingan di dalam sekolah terfokus kepada 

peserta didik yang dididik di sekolah oleh guru dengan harapan peserta 

didik dapat berkembang maksimal mencapai dewasa dan matang, sehingga 

dia dapat berdaya guna bagi diri dan lingkungan sekitarnya
36

. 

d. Menerangkan dengan jelas dan menarik 

Agar dalam proses belajar mengajar dapat berjalan dengan efektif dan 

efisien, guru harus jelas dan menarik dalam menyampaikan pelajaran. 

Sehingga akan mempermudah siswa dalam menerima dan memahami 

materi yang telah disampaikan oleh guru. 

Upaya Guru Agama dalam Memotivasi Belajar Siswa 

Adapun yang dimaksud dengan upaya guru dalam pembahasan ini 

adalah usaha yang dilakukan oleh para guru dalam meningkatkan dan 
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menumbuhkan motivasi belajar siswa. Pada pembahasan ini adalah tentang 

upaya guru dalam meningkatkan motivasi belajar siswa. 

      Guru tidak hanya mengembangkan ataupun membangkitkan minat siswa. 

Menjadi tanggung jawab guru untuk membina tingkat pengalaman belajar. 

Dan dalam waktu yang sama juga mengarahkan perhatian berikutnya ke arah 

gagasan yang penting sehingga dia sendiri bisa memperoleh dan menemukan 

pandangan-pandangan yang penting
37

. 

      Memberikan motivasi belajar kepada siswa bukanlah suatu pekerjaan yang 

mudah, karena tidak semua motivasi yang diberikan guru itu baik, akan tetapi 

motivasi tersebut juga ada yang merusak prestasi belajar siswa. Adapun 

motivasi yang sering digunakan disekolah adalah motivasi ekstrinsik. Dalam 

hal ini guru mempunyai peranan penting untuk menyiapkan kebutuhan dan 

motivasi belajar siswa. Agar mereka terdorong untuk belajar sehingga dapat 

mencapai tujuan yang diharapkan. 

      Dalam motivasi, tujuan yang jelas dan disadari akan mempengaruhi 

kebutuhan ini akan mendorong timbulnya motivasi jadi suatu tujuan dapat 

pula menyebabkan timbulnya motivasi. 

      Guru dapat menggunakan bermacam-macam motivasi agar murid-

murid giat belajar. Tidak semua motivasi itu sama baiknya malahan adapula 

yang dapat merusak
38

. Adapun langkah-langkah atau upaya yang bisa 

dilakukan antara lain: 

1. Memberi Angka 
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Banyak murid belajar untuk mencapai angka baik dan untuk itu 

berusaha dengan segenap tenaga. Angka bagi siswa merupakan motivasi 

yang kuat. 

      Apabila pemberian angka didasarkan atas perbandingan 

interpersonal dalam prestasi akademis, hal ini akan menimbulkan dua hal: 

anak yang mendapat angka baik dan anak yang mendapat angka jelek. 

Bagi yang mendapatkan jelek akan berkembang rasa rendah diri dan tidak 

ada semangat terhadap pekerjaan sekolah. 

     Dalam hubungan ini Willam Glasser dalam school without failure 

(1969) menyatakan: 

     Karena grade atau angka itu lebih banyak menekankan kegagalan dari 

pada keberhasilan, dan karena kegagalan itu merupakan dasar bagi 

timbulnya masalah-masalah, maka saya menyarankan sistem pelaporan 

kemajuan siswa yang keseluruhannya menghilangkan kegagalan, saya 

menyarankan jangan ada siswa yang terrgolong gagal atau hal-hal yang 

menyebabkan ia merasa gagal dengan adanya sistem angka
39

 

 

2. Pemberian Penghargaan 

Cara ini dianggap berhasil bila menempuh kembangkan minat 

siswa. Minat adalah perasaan seseorang bahwa apa yang dipelajari atau 

dilakukannya bermakna bagi dirinya. 

Pemberian penghargaan dapat membangkitkan minat anak untuk 

mempelajari atau mengerjakan sesuatu. Tujuan pemberian penghargaan 

adalah membangkitkan atau mengembangkan minat. Jadi, penghargaan 

berperan untuk membuat pendahuluan saja. Penghargaan adalah alat 

bukan tujuan. 

                                                 
      

39
 Oemar Hamalik, op.cit., 184. 
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3. Kompetisi 

Saingan sering digunakan sebagai alat untuk mencapai prestasi 

yang lebih tinggi di sekolah, persaingan sering mempertinggi hasil belajar, 

baik persaingan individual maupun persaingan antar kelompok. 

Ada tiga jenis persaingan yang efektif adalah: 

a. Kompetisi interpersonal antara teman-teman sebaya sering menimbulkan 

semangat persaingan. 

b. Kompetisi kelompok dimana setiap anggota dapat memberikan 

sumbangan dan terlibat didalam keberhasilan kelompok merupakan 

motivasi yang sangat kuat. 

c. Kompetisi dengan diri sendiri, yaitu dengan catatan tentang prestasi 

terdahulu dapat merusak motivasi yang efektif 

4. Hasrat untuk Belajar 

Hasil belajar akan lebih, apabila pada anak terdapat hasrat atau tekad 

untuk mempelajari sesuatu. Tentu kuatnya tekad tergantung pada macam-

macam faktor, antara lain nilai tujuan pelajaran itu bagi anak. 

5. Ego Involvement 

Seseorang merasa ego-involvement atau keterlibatan diri bila ia merasa 

pentingnya suatu tugas. Dan menerimanya sebagai suatu tantangan dengan 

mempertaruhkan harga dirinya. Kegagalan akan berarti berkurangnya 

harga dirinya. Itu sebabnya ia akan berusaha dengan segenap tenaganya 

untuk mencapai hasil baik untuk menjaga harga dirinya. Ego involvement 

artinya bahwa (harga) diri anak itu terlibat dalam tugas itu. 
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6. Sering Memberi Ulangan 

Murid-murid lebih giat belajar, apabila tahu akan diadakan ulangan atau 

test dalam waktu singkat. Akan tetapi bila ulangan terlampau sering 

dilakukan, maka pengaruhnya tidak berarti lagi. Ulangan disini hendaknya 

diberitahukan terlebih dahulu akan diadakannya ulangan itu, test tiba-tiba 

dalam hal ini tidak berfaedah. 

7. Mengetahui Hasil 

Melihat grafik kemajuan, mengetahui hasil baik pekerjaan memperbesar 

kegiatan belajar kegiatan belajar. Sukses mempertinggi usaha dan 

memperbesar minat. Orang suka melakukan pekerjaan dalam hal mana 

diharapkannya memperoleh sukses. 

8. Tugas yang “Challenging” 

Memberi anak-anak kesempatan memperoleh sukses dalam pelajaran tidak 

berarti bahwa mereka harus diberi pekerjaan yang mudah saja, tugas yang 

sulit yang mengandung tantangan bagi kesanggupan anak, akan 

merangsangnya untuk mengeluarkan segenap tenaganya. Tentu saja tugas 

itu selalu dalam batas kesanggupan anak. Menghadapkan anak dengan 

problem-problem merupakan motivasi yang baik. 

9. Pujian 

Pujian sebagai akibat pekerjaan yang diselesaikan dengan baik merupakan 

motivasi yang baik. Pujian yang tidak beralasan dan tidak karuan serta 

terlampau sering diberikan, hilang artinya. Dalam percobaan-percobaan 

ternyata bahwa pujian lebih bermanfaat dari pada hukuman atau celaan. 
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Pujian dapat ditunjukkan baik secara verbal maupun secara non verbal. 

Dalam bentuk non verbal misalnya: anggukan kepala, senyuman, atau 

tepukan bahu. 

10. Teguran dan Kecaman 

Digunakan untuk memperbaiki anak yang membuat kesalahan, yang malas 

dan berkelakuan tidak baik, namun harus digunakan dengan hati-hati dan 

bijaksana agar jangan merusak harga diri anak. 

11.  Suasana yang Menyenangkan 

Anak-anak harus merasa aman dan senang dalam kelas sebagai anggota 

yang dihargai dan dihormati. Dengan suasana yang menyenangkan secara 

otomatis siswa akan termotivasi untuk belajar dengan baik. 

12.  Tujuan yang Diakui dan Diterima Baik oleh Murid 

Motivasi selalu mempunyai tujuan. Kalau tujuan itu berarti dan berharga 

bagi anak, ia akan berusaha untuk mencapainya, guru harus berusaha agar 

anak-anak jelas mengetahui tujuan setiap pelajaran. Tujuan yang menarik 

bagi anak merupakan motivasi yang terbaik. 

13.  Keberhasilan dan Tingkat Aspirasi 

Istilah “tingkat aspirasi” menunjuk kepada tingkat pekerjaan yang 

diharapkan pada masa depan berdasarkan keberhasilan atau kegagalan 

dalam tugas-tugas yang mendahuluinya. Konsep ini berkaitan erat dengan 

konsep seseorang tentang dirinya dan kekuatannya. 

Menurut Smith, apa yang dicita-citakan seseorang untuk 

dikerjakan pada masa datang bergantung pada pengamatannya tentang 
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apa-apa yang mungkin baginya. Dalam hubungan ini guru dapat 

menggunakan prinsip bahwa tujuan-tujuan harus dapat dicapai dan para 

siswa merasa bahwa mereka akan mampu mencapainya. 

14. Pemberian Harapan 

Harapan selalu mengacu kedepan artinya, jika seseorang berhasil 

melaksanakan tugasnya atau berhasil dalam kegiatan belajarnya, dia dapat 

memperoleh dan mencapai harapan-harapan yang telah diberikan 

kepadanya sebelumnya. Itu sebabnya pemberian harapan kepada siswa 

dapat menggugah minat dan motivasi belajar asalkan siswa yakin bahwa 

harapannya bakal terpenuhi kelak. Harapan ini dapat berupa hadiah, 

kedudukan, nama baik, atau sejenisnya. 

15.   Menumbuhkan Minat 

Pelajaran berjalan lancar bila ada minat, anak-anak malas tidak belajar, 

gagal karena tidak adanya minat. Minat antara lain dapat dibangkitkan 

dengan cara-cara berikut: 

a. Bangkitkan suatu kebutuhan (kebutuhan untuk menghargai keindahan, 

untuk mendapat perhargaan, dan sebagainya). 

b. Hubungkan dengan pengalaman yang lampau 

c. Beri kesempatan untuk mendapat hasil baik, “Nothing succeeds like 

succes”. Tak ada yang lebih memberi hasil yang baik dari pada hasil yang 

baik. Untuk itu bahan pelajaran disesuaikan dengan kesanggupn individu. 

d. Gunakan berbagai bentuk mengajar seperti diskusi, kerja kelompok, 

membaca, demonstrasi, dan lain sebagainya. 
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Penjelasan tersebut dapat diketahui bahwasanya dalam rangka 

memotivasi belajar siswa ada berbagai macam cara yang dapat dilakukan oleh 

guru diantaranya: memberi angka, pemberian penghargaan atau ganjaran, 

kompetisi atau saingan,hasrat untuk belajar, ego involvement, sering memberi 

ulangan, mengetahui hasil, tugas yang “challenging”, pujian, teguran dan 

kecaman, susana yang menyenangkan, tujuan yang diakui dan diterima baik 

oleh murid, keberhasilan dan tingkat aspirasi, pemberian harapan dan minat. 

Usaha-usaha yang dilakukan guru diatas diharapkan dapat merangsang 

siswa untuk belajar lebih giat dan sungguh-sungguh dalam belajar agar dapat 

mencapai hasil yang optimal sesuai dengan harapan guru dan orang tua. 

 

 


